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Abstract. Antibiotics are widely recognized for their vital role in treating bacterial infections; 
however, antibiotic resistance has become an increasingly alarming global issue. This resistance 
is primarily caused by the irrational and improper use of antibiotics, which reduces treatment 
effectiveness and increases the risk of therapeutic failure. Based on a survey conducted in Kenalan 
Village, Borobudur Subdistrict, the results revealed that public knowledge in the area needs 
improvement regarding the proper use of antibiotics. In response to this issue, a community 
service program was implemented to provide education on the rational use of antibiotics and to 
demonstrate the use of antibiotic reminder cards. This program aims to enhance public health by 
ensuring the appropriate consumption of antibiotics, thereby improving therapy outcomes. The 
method employed included interactive lectures and simulations targeted at health cadres, 
specifically Posyandu cadres and elderly cadres in Kenalan Village. Participants underwent pre-
test and post-test assessments to evaluate their knowledge of antibiotic use before and after 
receiving the material. The evaluation results showed that 86.11% of participants demonstrated 
improved knowledge following the education on the rational use of antibiotics. The program also 
underscores the importance of continuous education in reducing the risk of antibiotic resistance 
within the community, which can ultimately have a positive impact on public health. 
Keywords: Wise, Antibiotic, Card, Reminder, Kenalan village. 

 
Abstrak. Antibiotik memiliki peran vital dalam pengobatan infeksi bakteri, namun resistensi 
antibiotik telah menjadi masalah global yang semakin mengkhawatirkan. Resistensi ini umumnya 
disebabkan oleh penggunaan antibiotik yang tidak bijak dan tidak rasional, yang pada gilirannya 
mengurangi efektivitas pengobatan dan meningkatkan risiko kegagalan terapi. Berdasarkan 
survei yang dilakukan di Desa Kenalan, Kecamatan Borobudur, ditemukan bahwa tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang tepat masih sangat rendah. 
Menanggapi masalah ini, dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk 
memberikan edukasi tentang penggunaan antibiotik yang bijak serta simulasi penggunaan kartu 
pengingat obat antibiotik. Program ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat melalui peningkatan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan antibiotik, 
sehingga terapi dapat menjadi lebih efektif. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif 
dan simulasi, dengan sasaran peserta adalah kader kesehatan, termasuk kader posyandu dan 
kader lansia Desa Kenalan. Untuk mengevaluasi efektivitas edukasi, peserta diberikan pretest 
dan posttest sebelum dan sesudah pemberian materi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 86,11% 
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peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti edukasi bijak antibiotik. Hasil 
ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran kader kesehatan Desa Kenalan tentang penggunaan antibiotik yang bijak, rasional, 
dan tepat. Program ini juga menegaskan pentingnya edukasi berkelanjutan untuk mengurangi 
risiko resistensi antibiotik di masyarakat, yang dapat berdampak positif pada kesehatan 
masyarakat. 
Kata Kunci: Bijak, Antibiotik, Kartu, Pengingat, Desa Kenalan 
 
 

Pendahuluan 
 Penggunaan antibiotik memiliki peran penting dalam pengobatan penyakit 

infeksi bakteri, namun juga menyimpan risiko besar jika tidak digunakan dengan 
bijak. Antibiotik memiliki kemampuan untuk menghambat dan membunuh bakteri, 
namun tidak efektif dalam mengobati infeksi yang disebabkan oleh virus, jamur, atau 
parasit (Pratiwi, 2017). Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan 
resistensi, di mana bakteri menjadi kebal terhadap obat, sehingga mengurangi 
efektivitas pengobatan dan meningkatkan angka kematian akibat kegagalan terapi. 
Resistensi antibiotik adalah salah satu masalah kesehatan global yang mendesak 
untuk diatasi, terutama di wilayah Asia Tenggara yang memiliki kasus resistensi 
tertinggi, termasuk infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus (Sukertiasih 
dkk., 2021). Hal tersebut menyebabkan penurunan efektivitas antibiotik dan 
meningkatkan angka kematian karena kegagalan terapi.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 40-60% antibiotik tidak digunakan 
secara rasional. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik 
antara lain ketidakrasionalan penggunaan obat berupa penggunaan obat yang 
berlebihan maupun kurang, aturan minum penggunaan obat yang tidak tepat dan 
lama pemakaian obat yang tidak sesuai (Anshory, 2021).  

Hasil riset ditemukan bahwa 35,2% masyarakat Indonesia menyimpan obat di 
rumah tangga, baik yang diperoleh berdasarkan resep dokter maupun dibeli secara 
bebas di apotek maupun toko obat (Savira dkk., 2020). Banyak dari obat-obatan ini 
disimpan tanpa pengetahuan yang memadai tentang cara penggunaan yang benar, 
termasuk antibiotik. Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter atau penggunaan 
sisa obat dari pengobatan sebelumnya dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
pengobatan dan meningkatkan risiko resistensi bakteri (Iyan dkk., 2021). 

Untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik, diperlukan intervensi yang 
efektif, salah satunya adalah melalui edukasi dan penggunaan alat bantu seperti 
kartu pengingat obat (Nayoan dkk., 2021). Media kartu pengingat obat telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap regimen pengobatan. 
Pengaruh intervensi apoteker melalui video edukasi dan kartu pengingat minum obat 
secara signifikan meningkatkan kepatuhan pengobatan dengan nilai p sebesar 0,000 
(Azhimah dkk., 2023). Pemberian pill card atau kartu pengingat obat juga 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan pasien, yang dibuktikan dengan 
peningkatan skor kepatuhan dari 5,77 menjadi 7,63 (Setiani dkk., 2021). 

Desa Kenalan, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, merupakan salah 
satu wilayah di Indonesia yang menghadapi tantangan besar terkait penggunaan 
antibiotik yang tidak bijak. Desa ini terletak di lereng Pegunungan Menoreh, 
berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta, dan berjarak sekitar 14 km 
dari Candi Borobudur, dengan ketinggian 400 meter di atas permukaan laut dan 
luas wilayah 241,9 hektar.  Desa Kenalan memiliki mayoritas penduduk yang bekerja 
sebagai petani. Akses menuju fasilitas kesehatan di desa ini cukup sulit dijangkau, 
yang membuat masyarakat sering kali mengandalkan obat-obatan yang mereka 
simpan di rumah, termasuk antibiotik. 

Survei yang telah dilakukan di Desa Kenalan dapat diketahui  pengetahuan 
masyarakat mengenai penggunaan antibiotik yang bijak masih sangat rendah. 
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Banyak masyarakat yang tidak menyadari pentingnya penggunaan antibiotik sesuai 
dengan resep dokter Selain itu, ditemukan juga kekeliruan dalam penyimpanan obat, 
khususnya antibiotik, yang meningkatkan risiko resistensi bakteri. 

Untuk mengatasi masalah ini, tim Pengabdian kepada Masyarakat menyusun 
program yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat Desa 
Kenalan mengenai penggunaan antibiotik yang bijak dan rasional. Program ini 
meliputi penyuluhan tentang penggunaan antibiotik yang tepat, serta simulasi 
penggunaan kartu pengingat obat untuk membantu masyarakat dalam mematuhi 
aturan pengobatan yang benar. Metode yang digunakan dalam program ini adalah 
ceramah interaktif dan simulasi, dengan sasaran utama peserta adalah kader 
kesehatan, termasuk kader posyandu dan kader lansia di Desa Kenalan. 

Penggunaan kartu pengingat obat sebagai alat bantu telah banyak didukung 
oleh penelitian ilmiah yang menunjukkan keefektifannya dalam meningkatkan 
kepatuhan pengobatan (Simbolon dkk., 2024). Hasil penelitian Azhimah dkk. (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan kartu pengingat dan intervensi apoteker melalui 
video edukasi dapat secara signifikan meningkatkan kepatuhan pasien dalam 
mengkonsumsi obat sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Selain itu, 
penelitian oleh Setiani dkk (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan pill card 
dapat meningkatkan skor kepatuhan pasien terhadap pengobatan mereka, yang 
berarti bahwa alat ini efektif dalam membantu pasien mengikuti regimen pengobatan 
mereka dengan lebih baik. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat Desa Kenalan mengenai penggunaan antibiotik yang bijak 
dan rasional. Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat memahami 
pentingnya penggunaan antibiotik sesuai dengan anjuran dokter, serta menghindari 
penggunaan antibiotik secara sembarangan yang dapat memicu resistensi bakteri 
(Rasdianah & Uno, 2022). Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengedukasi 
masyarakat mengenai pentingnya penyimpanan obat yang benar, serta memberikan 
pemahaman tentang risiko resistensi antibiotik, dengan harapan dapat 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan menekan angka kejadian resistensi 
antibiotik di Desa Kenalan (Permatananda dkk., 2020). 
 

Metode Pelaksanaan 
Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa 
Kenalan, Kecamatan Borobodur, Kabupaten Magelang. Program pengabdian 
dilaksanakan dari periode bulan September  – Oktober 2023.   
Khalayak Sasaran. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kader 
kesehatan Desa Kenalan, meliputi kader posyandu dan kader lansia. Jumlah kader 
yang terlibat pada kegiatan adalah 35 peserta.  
Metode Pengabdian. Metode pengabdian masyarakat dilakukan secara luring. Hasil 
survei dan wawancara kepada mitra sasaran, yaitu kader kesehatan di wilayah Desa 
Kenalan secara random sampling menyebutkan bahwa pengetahuan tentang 
penggunaan antibiotik secara tepat dan bijaksana masih rendah. Sehingga tahapan 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan tim pengabdian meliputi : 

1. Tahap observasi dan wawancara dengan pihak kader kesehatan di Desa 
Kenalan, Borobudur 

2. Tahap pre test bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap kader 
kesehatan di Desa Kenalan tentang pemahaman penggunaan antibiotik 
dengan memberikan pertanyaan pada kuesioner.  

3. Tahap edukasi bijak antibiotik dan penggunaan kartu minum antibiotik. Tim 
pengabdi memberikan materi yang informatif tentang pemilihan, cara 
penggunaan, dan penyimpanan antibiotik yang bijak dan tepat, dilanjutkan 
dengan simulasi penggunaan Kartu Minum Antibiotik. Kemudian dilanjutkan 
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dengan sesi tanya jawab untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodir 
selama sesi edukasi diberikan. 

4. Tahap post-test bertujuan untuk monitoring evaluasi peserta terhadap 
pengetahuan tentang penggunaan antibiotik dengan pemberian kuesioner 
posttest sebagai indikator pemahaman peserta tentang materi yang telah 
disampaikan tim pengabdian. 

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat adalah bahwa sekitar 80% para peserta memahami tentang edukasi 
pemilihan, cara penggunaan, dan penyimpanan antibiotik yang bijak dan tepat. 
Persentase keberhasilan didapatkan dari rasio jumlah peserta yang mendapatkan 
nilai di atas 85 dibandingkan dengan jumlah total peserta dikalikan 100%. 
Metode Evaluasi. Monitoring evaluasi peserta terhadap pengetahuan tentang 
penggunaan antibiotik dengan pemberian kuesioner post test sebagai indikator 
pemahamaman peserta tentang materi yang telah diberikan. Indikator keberhasilan 
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 80% peserta paham tentang edukasi 
bijak penggunaan antibiotik.  

 
Hasil dan Pembahasan 

A. Kegiatan Edukasi Bijak Antibiotik 
Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan aturan akan memberikan 

dampak buruk bagi pasien, dimana obat menjadi tidak efektif, efek samping tinggi 
bahkan menyebabkan resistensi antibiotik. Apabila masalah resistensi tersebut tidak 
segera ditanggulangi, diprediksi tahun 2050 sekitar 10 juta penduduk beresiko 
mengalami kematian dikarenakan resistensi antibotik (Dwiraswati & Siregar, 2019). 
Faktor-faktor yang menyebabkan kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik tinggi 
di masyarakat yaitu penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan bijak, seperti 
pemilihan antibiotik yang tidak sesuai dengan bakteri penginfeksinya dan kesalahan 
aturan minum antibiotik (Yunita dkk., 2021; Ginanjar dkk., 2022). Program edukasi 
bijak antibiotik yang dilaksanakan di Desa Kenalan, Kecamatan Borobudur, 
Kabupaten Magelang, bertujuan untuk mengatasi masalah ini dengan meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat setempat mengenai penggunaan antibiotik 
yang bijak dan rasional. 

Edukasi bijak antibiotik merupakan program utama dalam kegiatan 
pengabdian ini, yang dilaksanakan dari bulan September hingga Oktober. Kegiatan 
ini dihadiri oleh 36 peserta, yang terdiri dari kader posyandu dan kader lansia di 
Desa Kenalan. Karakteristik peserta, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, 
memperlihatkan bahwa mayoritas peserta adalah perempuan (lebih dari 70%) 
dengan rentang usia 31-40 tahun (44,44%). Tingkat pendidikan peserta bervariasi, 
dengan sebagian besar lulusan SMA/SMK (32%), sementara beberapa peserta hanya 
menyelesaikan pendidikan hingga SD (5,56%) dan SMP (5,56%). Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang beragam turut mempengaruhi 
pengetahuan peserta mengenai penggunaan antibiotik yang bijak dan rasional. 

Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan edukasi 
berlangsung. Tim pengabdian menyampaikan materi mengenai definisi antibiotik, 
resistensi antibiotik, serta penggunaan dan penyimpanan antibiotik yang benar. 
Dalam penyampaian materi, dijelaskan pula bahwa bakteri memiliki kemampuan 
untuk menghambat efek farmakologis obat, yang menyebabkan terjadinya resistensi 
bakteri terhadap antibiotik (Setiawan dkk., 2023). Sesi tanya jawab menjadi sangat 
interaktif, di mana beberapa peserta masih keliru dalam menggunakan antibiotik 
untuk mengobati infeksi jamur atau virus. Edukasi ini menekankan bahwa antibiotik 
hanya efektif terhadap bakteri, dengan aktivitas bakteriostatik (menghambat 
pertumbuhan bakteri) dan bakterisidal (membunuh bakteri), namun tidak efektif 
untuk jamur maupun virus (Nemeth dkk., 2015; Mahbub dkk., 2023).  
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Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Karakteristik Peserta 

No Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 
1 Jenis Kelamin 

Laki-laki 4 11,11 
Perempuan 32 88,89 
Total 36 100,00 

2 Umur (tahun) 
≥20-30 5 13,89 
≥31-40 16 44,44 
≥41-50 6 16,67 
≥51-60 7 19,44 
≥61 2 5,56 
Total 36 100 

3 Pendidikan 
Tidak bersekolah 0 0,00 
SD 2 5,56 
SMP 2 5,56 
SMA/SMK 32 88,89 
S1/D3 0 0,00 
S2 0 0,00 
Total 36 100 

 
Dalam kegiatan ini, materi disajikan dengan menggunakan metode ceramah 

interaktif yang memungkinkan peserta untuk berpartisipasi aktif melalui diskusi dan 
tanya jawab. Hal ini penting untuk mengidentifikasi kesalahpahaman yang ada di 
kalangan peserta, seperti keyakinan bahwa antibiotik bisa digunakan untuk semua 
jenis infeksi, termasuk yang disebabkan oleh virus. Penjelasan ini sekaligus 
memberikan informasi tentang peran spesifik antibiotik dalam melawan infeksi 
bakteri (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi bijak antibiotik 

 
Selain itu, tim pengabdi juga memanfaatkan media visual berupa gambar dan 

video untuk membantu menjelaskan konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami, 
seperti bagaimana resistensi bakteri terjadi. Media ini membantu peserta yang 
mungkin memiliki keterbatasan dalam memahami informasi tertulis atau lisan. 
Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, sebagaimana 
dibuktikan oleh peningkatan skor pengetahuan peserta setelah pelatihan. 
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B. Simulasi Penggunaan Kartu Minum Antibiotik 
Sebagai bagian dari program ini, tim pengabdi memperkenalkan dan 

mensimulasikan penggunaan kartu minum antibiotik sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi antibiotik. Kartu ini dirancang untuk 
memudahkan pasien dalam mengingat waktu yang tepat untuk minum antibiotik 
sesuai dengan resep dokter. Selain itu, kartu ini juga berfungsi sebagai catatan 
penting dalam proses kesembuhan pasien, terutama dalam pengendalian kepatuhan 
pengobatan (Arini dkk., 2023).  

Kartu minum antibiotik tersebut berisikan beberapa komponen penting, seperti 
identitas pasien, jenis antibiotik yang dikonsumsi, dan tabel penggunaan antibiotik 
selama 30 hari yang dibagi menjadi 8 jam per hari (Gambar 2). Peserta dapat 
menandai kolom yang sesuai setiap kali mereka mengonsumsi antibiotik pada waktu 
yang tepat. Hal ini membantu memastikan bahwa antibiotik dikonsumsi sampai 
habis sesuai anjuran, meskipun gejala penyakit sudah berkurang. Pentingnya 
mengikuti anjuran ini dijelaskan dengan rinci kepada peserta, agar mereka 
memahami bahwa menghentikan pengobatan antibiotik sebelum waktunya dapat 
menyebabkan bakteri yang tersisa menjadi resisten terhadap obat. 

 

 
Gambar 2. Kartu Minum Antibiotik 

 
Simulasi penggunaan kartu minum antibiotik dilakukan secara langsung 

dengan melibatkan semua peserta. Setiap peserta diberikan satu kartu dan diminta 
untuk mengikuti panduan dalam mengisi kartu tersebut sesuai dengan skenario 
yang telah dibuat. Skenario ini dirancang untuk mencerminkan situasi sehari-hari 
yang mungkin dihadapi oleh peserta dalam mengonsumsi antibiotik, seperti 
mengingat jadwal minum obat di tengah kesibukan harian atau ketika gejala sudah 
mulai berkurang. 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta dapat mengikuti 
instruksi dengan baik dan memahami cara menggunakan kartu minum antibiotik. 
Hal ini menunjukkan bahwa kartu ini merupakan alat bantu yang efektif untuk 
meningkatkan kepatuhan pengobatan, terutama di komunitas dengan tingkat 
pendidikan yang bervariasi. Peserta juga memberikan umpan balik positif mengenai 
kartu ini dan peserta merasa terbantu dalam mengingat waktu minum antibiotik 
yang tepat dan lebih sadar akan pentingnya menyelesaikan seluruh dosis yang 
diresepkan oleh dokter. 
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C. Keberhasilan Kegiatan 
Untuk mengukur efektivitas program edukasi dan simulasi ini, dilakukan 

pretest dan posttest menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk menilai 
pengetahuan peserta mengenai penggunaan antibiotik yang bijak. Hasil pretest 
menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 
tentang penggunaan antibiotik yang bijak, dengan 29 dari 36 peserta masuk dalam 
kategori kurang (<54). Hal ini mengindikasikan bahwa banyak peserta yang memiliki 
pemahaman yang terbatas atau keliru tentang penggunaan antibiotik sebelum 
mengikuti kegiatan ini.  

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 

 
Namun, setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan peserta. Sebanyak 31 peserta (86,11%) mencapai kategori sangat baik 
(85-100) pada posttest, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Hasil ini 
menunjukkan bahwa edukasi bijak antibiotik sangat efektif disampaikan kepada 
kader posyandu dan kader lansia di Desa Kenalan, dan target keberhasilan kegiatan 
(>85%) telah tercapai. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari skor posttest yang 
lebih tinggi, tetapi juga dari respon peserta yang lebih kritis dan informatif selama 
sesi tanya jawab pasca-edukasi (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Kader Posyandu dan Kader Lansia Desa Kenalan 

 
Sebagai tambahan, analisis lebih lanjut terhadap hasil pretest dan posttest 

menunjukkan bahwa peserta dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung 
mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam pemahaman peserta mengenai 
penggunaan antibiotik. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan 
mungkin memainkan peran dalam seberapa efektif pesan edukatif dapat diserap oleh 
peserta. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan strategi komunikasi 
yang berbeda untuk kelompok peserta dengan latar belakang pendidikan yang lebih 
rendah (Nhestria dkk., 2023). 

Salah satu indikator keberhasilan yang paling jelas adalah perubahan sikap 
peserta terhadap penggunaan antibiotik. Sebelum mengikuti program ini, banyak 
peserta yang percaya bahwa menghentikan penggunaan antibiotik segera setelah 

No Respon Rate Kriteria Pretest Postest 
Jumlah % Jumlah % 

1 85-100 Sangat baik 0 0,00 31 86,11 
2 70-84 Baik 2 5,56 4 11,11 
3 55-69 Cukup 5 8,33 1 2,78 
4 <54 Kurang 29 86,11 0 0,00 
 Total 36 100 36 100,00 
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gejala membaik adalah praktik yang benar. Namun, setelah diberikan edukasi, 
peserta mengetahui pentingnya menyelesaikan seluruh dosis antibiotik yang 
diresepkan untuk mencegah resistensi bakteri. Perubahan sikap ini menunjukkan 
bahwa program edukasi ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan, tetapi 
juga mengubah perilaku peserta terkait penggunaan antibiotik. 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga berhasil memperkenalkan kartu minum 
antibiotik sebagai alat bantu yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan 
pengobatan di kalangan masyarakat. Penggunaan kartu minum obat sangat 
membantu peserta untuk tetap disiplin di dalam mengkonsumsi obat (Azhimah dkk., 
2023). Selain kepatuhan terhadap pengobatan akan meningkat, tentunya risiko 
resistensi antibiotik di masyarakat dapat dikurangi. 
 

Kesimpulan 
Program edukasi bijak antibiotik dan simulasi penggunaan kartu minum 

antibiotik di Desa Kenalan, Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, telah 
berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
penggunaan antibiotik yang bijak dan rasional. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
peserta mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan mayoritas 
peserta mencapai kategori sangat baik pada posttest (86,11%). Keberhasilan program 
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengurangi risiko resistensi antibiotik di 
Desa Kenalan dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setempat.   
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